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NAMA : Nurhafizah 
NIM  : 40400114155 
JUDUL : Implementasi Penyiangan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
Adapun permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana 
prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros, kriteria koleksi apa saja yang disiangi serta kendala yang 
dihadapi dalam proses kegiatan penyiangan koleksi di  Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah  Kabupaten Maros. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur penyiangan 
koleksi yang dilakukan oleh pustakawan, untuk mengetahui kriteria koleksi yang 
disiangi serta kendala yang dihadapi dan dalam melakukan proses kegiatan 
penyiangan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros. 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Maros. Dalam penelitian ini 
penulis mengumpulkan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pustakawan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah  Kabupaten Maros. 
     Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi penyiangan koleksi 
yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
tanpa adanya prosedur penyiangan koleksi hal  pertama kali dilakukan dalam 
kegiatan penyiangan yaitu pendataan terhadap koleksi yang tidak di manfaatkan 
lagi, kemudian kegiatan penyiangan koleksi dilakukan sedikit demi sedikit tanpa 
adanya batasan waktu dan adanya bahan yang diperlukan, kemudian kriteria 
penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros melihat kondisi fisik dari koleksi kemudian dilihat pula keadaan buku yang 
sudah lama dan koleksi yang tidak up to date lagi, kendala yang dihadapi dalam 
melakukan penyiangan koleksi ialah kurangnya peralatan yang disediakan dan 
sumber daya manusia/pustakawan yang tidak mengerti mengenai penyiangan.  
Dengan berkembangnya jaman perlu adanya implementasi penyiangan 
koleksi maka dari itu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros melakukan hal tersebut agar tidak terjadi penumpukan buku dan koleksi 
tetap up to date. 








A. Latar Belakang 
Keberadaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan 
budaya umat manusia sebagai tempat rujukan, media kajian, dan pengembangan 
ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Perpustakaan sebagaimana yang ada seperti 
sekarang merupakan salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan 
penelitian, rekreasi dan pelestarian khazanah budaya bangsa. Perpustakaan 
mempunyai kegiatan utama menumpulkan semua sumber informasi baik bentuk 
cetak maupun non cetak, yang selanjutnya diolah atau diproses untuk disajikan 
kepada masyarakat yang membutuhkannya. 
Perpustakaan merupakan lembaga dinamis yang terus berkembang sesuai 
dengan laju perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Perpustakaan harus 
mampu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan. Bila koleksi perpustakaan tidak 
berkembang, perpustakaan akan ditinggalkan pengguna. Hal ini pernah terjadi di 
Indonesia awal tahun 1960-an, banyak perpustakaan umum tidak pernah 
dikunjungi anggotanya karena koleksinya tidak pernah bertambah (Sulistyo-
Basuki, 1991:34). 
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 
2014 tentang  pelaksanaan Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 14 ayat 3, mengenai kebijakan pengembangan keloksi yang 
mencakup seleksi, pengadaan, pengelolahan dan penyiangan bahan perpustakaan, 
merujuk dari peraturan pemerintah diatas maka bahan pustaka yang akan dikelola 
di perpustakaan sesuai kebijakan pengembangan koleksi yaitu mencakup 





Kegiatan penyiangan koleksi juga diatur dala Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 2:2011, bahwa kebijakan pengembangan koleksi mencakup 
seleksi, pengadaan, pengolahan dan penyiangan bahan perpustakaan, serta 
pelestarian terbitan dan muatan local (deposit local). 
Selain itu penyiangan koleksi perpustakaan juga diatur dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI) 730:2009 menyatakan bahwa penyiangan sudah tidak 
dipakai lagi dari koleksi. Dalam menyiangi koleksi harus melihat terlebih dahulu 
apakah layak untu disiangi berdasarkan kriteria yang ditetapkan.   
Berdasarkan penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh Suryanti (2017) 
mengenai Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar menunjukan bahwa prosedur penyianga di UPT perpustakaaan 
Universitas Negeri Makassar dilaksanakan berdasarkan kerangka acuan kerja 
(KAK) yang sudah dibuat sebelum melakukan kegiatan penyiangan. Kegiatan 
penyiangan koleksi dilakukan sedikit demi sedikit, kerangka acuan kerja dalam 
perpustakaan merupakan suatu acuan kegiatan perencanaan jangka waktu SDM, 
dan ada bahan yang diperlukan, Kriteria penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, kemudian 
jumlah yang sangat banyak memenuhi ruangan, dilihat pula keadaan buku-buku 
yang sudah tua hampir tidak bisa diselamatkan dikarenakan jamur, rayap dan 
usianya, kendala yang dihadapi dalam melakukan penyiangan adalah sumber daya 
manusia/pustakawan yang mengerti dengan kegiatan penyiangan koleksi, sumber 
dana dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penyiangan koleksi. 
Kegiatan ini dilakukan oleh pihak perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar untuk mengaatasi penumpukan koleksi, karena keadaan ruangan tidak 





ditempuh pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dengan 
melakukan penyiangan atau penarikan koleksi secara berkala agar tidak terjadi 
penumpukan buku dan menghemat ruang serta koleksi tetap up to date. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros salah satu 
perpustakaan umum yang menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang 
pemustaka mendapatkan informasi yang di inginkan, oleh karena itu penyiangan 
koleksi dilakukan dengan tujuan untuk menghemat ruangan, meningkatkan tujuan 
pemakai, meningkatkan kepuasan pembaca, menghemat waktu pustakawan. 
Dengan adanya kegiatan penyiangan yang dilakukan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros diharapkan dapat 
menyeleksi koleksi-koleksi yang sudah tidak terpakai lagi, koleksi yang sudah 
rusak dengan tujuan penyengaran terhadap koleksi perpustakaan agar koleksi 
perpustakaan dapat digunakan lebih akurat, relevan, up to date, menarik, serta 
dapat memberikan kemudahan bagi pemakai atau pustakawan dalam 
menggunakan koleksi, dan penyumbangan koleksi yang tidak digunakan pada 
perpustakaan yang lebih membutuhkan. 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa penyiangan koleksi perpustakaan 
memberikan dampak positif bagi perpustakaan karena untuk menambah 
ketertarikan pengunjung untuk menggunakan buku-buku yang kurang diminati 
dan koleksi yang sudah rusak tetapi banyak peminatnya akan diperbaki sehingga 
pemustaka dapat membacanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti. 
”Analisis Implementasi Penyiangan Koleksi di Dinas Perustakaan  dan Kearsipan 
Daerah  Kabupaten Maros” 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan, 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana kriteria koleksi yang  disiangi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan Penyiangan Koleksi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros dan 
bagaimana solusinya? 
 
C.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Peneliti membatasi fokus penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini 
dikhususkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
yaitu:  
a. Implementasi penyiangan koleksi yaitu suatu penerapan proses tindakan 
dalam melakukan penyiangan. 
b. Kriteria koleksi adalah pemilihan koleksi yang akan disiangi 
c. Kendala adalah masalah yang dihadapi selama proses penyiangan koleksi. 
2. Deskripsi fokus 
Deskirpsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap 
fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca. 
Implementasi adalah pelaksaan atau penerapan terhadap suatu kegiatan. 





penyiangan koleksi (Weeding) perpustakaan yaitu proses seleksi dan 
penarikan dari perpustakaan, karena suatu keperluan tertentu, karena tidak 
bermanfaaat lagi bagi pengguna perpustakaan yang bersangkutan, atau terjadi 
perubahan subjek untuk bahan pustaka yang bersangkutan, atau terjadi perubahan 
subjek untuk bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi, atau bahkan karena 
sangat dibutuhkan oleh perpustakaan lain.  
Koleksi Perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dimiliki, dikelola 
perpustakaan, dapat dilayankan kepada pengunjung/pemustaka.  
 
D. Kajian Pustaka 
Penulis akan mengemukakan yang  menjadi acuan atau sumber buku yang 
dijadikan landasan dalam penelitian ini.  
Jadi penelitian ini merupakan penelitian pertama kali yang dilakukan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros, mengenai 
penyiangan koleksi kemudian penulis mengumpulkan dan membaca dokumen 
tertulis, baik dalam bentuk buku maupun media cetak yang menjadi bahan 
rujukan. 
1. Buku dengan judul “Pemilihan dan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan”. Yang ditulis oleh Hildawati Almah (2012:151) Dalam buku ini 
pada bab 5 membahas mengenai penyiangan koleksi dan kriteria penyiangan 
koleksi serta ciri untuk menentukan kriteria penyiangan. 
2. Buku dengan judul “Strategi Pengembangan Perpustakaan” yang ditulis 
oleh Anita Nusantari (2012: 72) dalam buku ini membahas tentang bagaimana 





3. Jurnal Seri Perkembangan perpustakaan pertanian, (21) dengan judul 
“Penyiangan Koleksi Perpustakaan”, yang ditulis oleh Etty Andriaty,  Tahun 
2011 yang menjelaskan tentang arti penyiangan, keuntungan yang diperoleh 
dari penyiangan, waktu peyiangan koleksi perpustakaan, dan prosedur 
penyiangan. 
4.  Skripsi dengan judul “Prosedur Penyiangan Koleksi Di Unit Pelaksana 
Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”, yang ditulis oleh Sri 
Suriyanti jurusan ilmu perpustakaan. Dalam skripsinya membahas tentang 
kriteria penyiangan koleksi perpustakaan, jenis koleksi serta kendala-kendala 
yang dihadapi dalam proses penyiangan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui kriteria koleksi yang disiangi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi di Dinas Perpustakaan dan 












F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Bisa dijadikan  pengembangan pengetahuan dan memperkaya khazanah 
ilmu perpustakaan. 
b. Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pengembangan penelitian 
berikutnya. 
c. Dengan penelitian ini diharap pustakawan dapat memahami betapa 
pentingnya penyianga dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros. 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan wawasan mengenal pustakawan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros dalam melakukan penyiangan 
koleksi, agar kegiatan penyiangan dijalankan sesuai prosedur yang 
baik dan benar. 
b. Hasil penelitian ini mampu menjadi bahan acuan untuk pihak 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 








A. Penyiangan (weeding) Koleksi 
1. Pengertian Penyiangan Koleksi 
Pada prinsipnya pengembangan koleksi suatu perpustakaan yang baik 
memerlukan proses yang panjang dan berkesinambungan dari tahun ke tahun 
berikutnya, sepanjang perpustakaan yang bersangkutan melakukan kegiatan dan 
dana pengembangan tersedia. Hal ini membuat pustakawan dan semua pihak yang 
terkait dan bekerja keras untuk merealisasikannya. Koleksi yang cukup dan 
imbang bagi kebutuhan pemakai perpustakaan tidak bisa diciptakan dalam waktu 
sekejap, tetapi harus didukung oleh kegiatan perencanaan yang teratur dan terus-
menerus. Menurut Darwanto (2012:17) idealnya melaksanakan kegiatan weeding 
ini dimulai dengan menentukan persyaratan koleksi pustaka yang akan disiangi, 
seperti. 
1. Usia terbit, subjek, cakupan, dan kandungan informasi. 
2. Menentukan jenis koleksi yang akan disiangi, misalnya buku majalah, 
brosur, famflet, kaset rekaman, laporan tahunan/bulanan dan sebagainya. 
3. Pemilihan/seleksi koleksi pustaka yang perlu dikeluarkan/disiangi. Pada 
tahap ini perlu dipertimbangkan koleksi pustaka yang dianggap sudah 
tidak bermanfaat bagi pemakai perpustakaan, terutama dalam hal edisi 
terbitan, volume, nomor dan subjek. 
4. Mengeluarkan kartu buku, mencabut katalog dari semua jajaran katalog, 





5. Koleksi pustaka yang akan disiangi diberi cap yang berbunyi: 
“Dikeluarkan dari koleksi perpustakaan”. 
6. Membuat ”Berita Acara” tentang hasil peyiangan/penghapusan untuk 
keperluan pertanggungjawaban administrasi dengan dilampiri daftar bahan 
pustaka hasil penyiangan. 
7. Menyimpan di gudang atau menawarkan ke perpustakaan lain yang 
diperkirakan lebih membutuhkan. 
Perawatan koleksi adalah bagian dari manajemen koleksi yang mencakup 
berbagai kegiatan yang bertujuan menjaga kesegaraan dan daya guna koleksi 
perpustakaan. Salah satu bagian dari perawatan koleksi adalah penyiangan. 
Pengguna yang dilayani perpustakaan akan berubah kebutuhannya dari 
waktu ke waktu. Sebagai contoh perguruan tinggi mungkin berubah 
kurikulumnya, ataupun dengan adanya kemajuan-kemajuan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka sebagian materi bahan pustaka menjadi usang 
(Yulia: 1998:25). 
Menurut Lasa (2005:251) penyiangan (weeding) adalah upaya pengeluaran 
sejumlah koleksi dari perpustakaan karena dianggap tidak relevan lagi, terlalu 
banyak jumlah eksemplarnya, sudah ada edisi baru, atau koleksi itu termasuk 
terbitan yang dilarang. Koleksi ini dapat ditukarkan dengan koleksi perpustakaan 
lainnya, dihadiahkan, atau dihancurkan untuk pembuatan kertas lagi. 
Menurut Winoto (2004:4), penyiangan diartikan sebagai kegiatan 
pemindahan koleksi dari satu tempat ke tempat lain, pencabutan koleksi dari 
jajarannya atau, penyimpanan suatu koleksi ke tempat yang tidak diperuntukkan 





Penyiangan koleksi yaitu proses seleksi dan penarikan dari perpustakaan, 
karena suatu keperluan tertentu, karena tidak bermanfaaat lagi bagi pengguna 
perpustakaan yang bersangkutan, atau terjadi perubahan subjek untuk bahan 
pustaka yang bersangkutan, atau terjadi perubahan subjek untuk bahan pustaka 
yang akan di jadikan koleksi, atau bahkan karena sangat dibutuhkan oleh 
perpustakaan lain. Menurut (Nurjanah, 2010:11) Penyiangan koleksi (weeding) 
adalah kegiatan pemindahan/penarikan/pengeluaran bahan pustaka yang kurang 
atau sudah tidak dimanfaatkan oleh pengguna ke gudang/tempat penyimpanan . 
Darwanto (2012:14) berpendapat bahwa ada beberapa faktor pendorong 
diadakan kegiatan weeding di perpustakaan: 
1. Bahan pustaka telah rusak berat, dan tidak mungkin diperbaiki lagi, atau 
karena ada sebagian halaman/isi yang tidak lengkap, lepas atau hilang. 
2. Informasi yang dikandungnya dianggap sudah usang karena adanya 
kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi. 
3. Pengguna sudah tidak membutuhkan subjek yang bersangkutan. 
4. Telah ada edisi terbaru yang isinya lebih lengkap dan sesuai zaman (up to 
date) untuk judul buku yang sama. Namun bila ada teori penting dalam 
edisi lama yang masih sahih dan tidak dicakup lagi pada edisi yang baru, 
maka koleksi tersebut tidak perlu disiangi. 
5. Diperlukan oleh perpustakaan lain karena subjek isinya sangat cocok. 
6. Perubahan kebijakan mengenai program, subjek, kelompok/tingkat, 
pengguna yang dilayani, atau terorganisasi instansi induk. 
7. Secara politis dan religis bertentangan dengan kebijakan pemerintah dan 





penyiangan tidak dibuang, namun disimpan di tempat terpisah dan hanya 
untuk kegiatan penelitian. 
8. Jumlah eksemplarnya lebih dari yang ditetapkan/disepakati.  
Melakukan seleksi penyiangan bahan pustaka merupakan aktivitas yang 
sama  pentingnya dalam pengembangan koleksi dan kedua aktivitas ini 
membutuhkan peraturan pengambilan keputusan yang sama  jenisnya. Faktor-
faktor yang sama menuntun pada keputusan untuk mengeluarkan bahan pustaka 
dari koleksi. Kebijakan seleksi buku seharusnya menentukan juga aktivitas 
penyiangan. Berbagai kebijakan yang berkaitan dengan koleksi, apabila masalah 
ruangan dengan pengawasaan pertumbuhan koleksi.  
Namun demikian, akhirnya akan ada juga waktu dimana ruangan untuk 
koleksi tidak dapat lagi menerima tambahan materi ketika hal itu terjadi sesuatu 
yang sulit dihadapi perpustakaan, apakah akan membangun gedung baru, 
memisahkan koleksi dan menggunakan ruang penyimpanan yang agak jauh dari 
ruang  koleksi lama atau mengurangi jumlah koleksi. Semua alternatif itu, 
menghabiskan waktu dan proses yang sulit. Sebuah kebijakan penyiangan yang 
dilakukan secara terus-menerus lebih efektif dalam jangka panjang.  
Penyiangan koleksi diadakan untuk: 
1. .Memperoleh tambahan tempat (shelf space) untuk perolehan baru. 
2. Membuat koleksi dapat lebih diandalkan sebagai sumber informasi 
yang akurat, relevan, up to date serta menarik. 
3. Memberi kemudahan kepada pemustaka dalam menggunakan koleksi. 
4. Memungkinkan staf perpustakaan mengelola koleksi dengan lebih 





Adapun keuntungan yang diperoleh dari kegiatan penyiangan:   
1. Koleksi yang ada dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna baik dari segi isi, usia maupun fisiknya. 
2. Mengurangi kepadatan koleksi, sehingga ruangan yang tersedia benar-
benar diisi untuk koleksi pustaka yang digunakan dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
3. Bahan pustaka hasil penyiangan dapat dimanfaatkan oleh pepustakaan 
lain yang memerlukan. 
4. Penyiangan berarti pula penyegaran terhadap koleksi yang ada. 
Menurut Winoto (2004:17) ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam melakukan penyiangan bahan pustaka berupa buku atau monograf yakni 
sebagai berikut: bidang kajian, usia atau umur, cakupan duplikasi, sumber 
alternatif, kondisi fisik, tingkat perlakuan, dan kepentingan pengarang. Untuk 
melaksanakan penyiangan kategori buku yang dianggap bisa disiangi : 
1. Duplikasi judul, buku ini terbeli karena banyaknya permintaan, dan 
sekarang tidak dimanfaatkan lagi 
2. Edisi lama, dimana edisi yang baru telah ada dan perpustakaan tidak 
menginginkan nilai historisnya 
3. Buku-buku yang telah rusak dan tidak mungkin untuk bisa 
dimanfaatkannya lagi 
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B. Prosedur Penyiangan (weeding) Koleksi 
Prosedur adalah peraturan dalam pengertian yang lebih lengkap prosedur 
adalah aturan bermain, aturan kerjasama, aturan berkordinasi, sehingga unit-unit 
dalam sistem dan seterusnya dapat berinteraksi satu sama lain secara efesien dan 
efektif. Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu yang 
dapat dilakukan secara seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjaddi pedoman 
bagi suatu organisasi dalam meentukan aktivitas apa saja yang dilakukan untuk 
menjalankan suatu fungsi tertentu.  
Prosedur didefinisikan oleh Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadin   
(2011:23) dalam buku yang berjudul: Sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 
“Serangkaian kegiatan yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan 
yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan”. 
Prosedur dapat  didokumentasikan atau tidak. Apabila prosedur 
didokumentasikan biasanya disebut prosedur tertulis atau prosedur 
terdokumentasikan biasanya mengikuti aturan formal berikut ini: 
1. Struktur, dan ruang lingkup suatu kegiatan. 
2.  Tanggung jawab (siapa yang menerapkan prosedur). 
3. Acuan atau dokumen yang terkait. 
4. Proses kegiatan yang perlu dilakukan, bagaimana melakukaan dan 
dimana akan dilakukan. 
5. Bahan, alat dan dokumentasi yang di pergunakan. 






Menurut Richard F. Neuschel (1971) yang dikutip oleh Yogiyanto (1996:4) 
mendefinisikan “Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal (tulis menulis), 
biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang 
diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi 
bisnis yang terjadi”. Didalam suatu sistem biasanya terdiri dari beberapa prosedur 
dimana prosedur-prosedur itu saling terkait dan saling mempengaruhi. Akibatnya 
jika terjadi perubahan maka salah satu prosedur, maka akan mempengaruhi 
prosedur yang lain. 
Menurut Yulia (1998: 20) prosedur penyiangan yaitu: 
a. Pustakawan (bersama dosen atau guru atau peneliti yang berwenang, 
tergantung dari jenis perpustakaannya) mengadakan pemilihan bahan 
pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi berdasarkan pedoman 
penyiangan. 
b. Pustakawan perlu mendata calon buku yang akan disiangi, dalam tiga 
tahun terakhir buku-buku yang dipinjam oleh pengguna. 
c. Apabila memungkinkan, sertakan juga data pemanfaatan buku itu diruang 
baca. Data itu semua akan membuat keputusan penyiangan menjadi lebih 
akurat. 
d. Untuk membuat proses penyiangan bisa saja pustakawan membuat daftar 
dari bahan pustaka yang mungkin sudah waktunya dikeluarkan dari 
koleksi, tapi harus juga melihat langsung bahan pustaka tersebut sebelum 





e. Buku yang dikeluarkan dari koleksi, kartu bukunya dikeluarkan dari 
kantong buku begitu pula kartu katalognya, baik untuk katalog pengarang, 
judul, subjek dan sebagainya dicabut dari jajaran katalognya. 
 
C. Kriteria Penyiangan (weeding) Koleksi  
Sebelum pemustaka melakukan kegiatan penyiangan terlebih dahulu 
pustakawan seharusnya mengetahui kriteria koleksi yang akan disiangi. Kriteria 
ini ditentukan oleh pustakawan pengembangan koleksi yang berkonsultasi dengan 
pustakawan. 
Adapun kriteria bahan pustaka berdasarkan kondisi yang akan disiangi seperti 
yang diungkapkan Slote (1997:21) bahwa kriteria-kriteria tersebt berdasarkan : 
1. Penyiangan berdasarkan Kondisi 
2. Penyiangan berdasarkan volume berlebihan atau duplikat 
3.  Penyiangan berdasarkan konten miskin 
4. Penyiangan berdasarkan bahasa 
5. Penyiangan berdasarkan kelas khusus dari koleksi 
6. Penyiangan berdasarkan usia koleksi 
7. Penyiangan berdasarkan kelas khusus dengan usia tertentu untuk 
disiangi 
8. Penyiangan berdasarkan karya khusus untuk majalah dan serial 







Menurut Almah (2012:152) kriteria didasarkan atas kombinasi beberapa ciri 
berikut: 
1. Tidak terpakai lagi karena kadaluarsa 
2. Dalam bahasa yang kurang dikenal pemustaka 
3. Bidang subjek kurang sesuai untuk koleksi 
4. Jarang dipakai tidak dipergunakan 
5. Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan 
Selanjutnya menurut Sujana (2009:33) kriteria umum penyiangan koleksi 
adalah sebagai berikut: 
1. Subjek tidak sesuai lagi dengan kebutuhan pengguna perpustakaan 
2. Bahan pustaka yang sudah usang isinya 
3. Edisi terbaru sudah ada sehingga yang lama dapat dikeluarkan dari 
koleksi 
4. Bahan pustaka yang sudah terlalu rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi 
5. Bahan pustaka yang isinya tidak lengkap lagi dan tidak dapat diusahakan 
lagi gantinya 
6. Bahan pustaka yang jumlah duplikatnya banyak, etapi frekuensi 
pemakainya rendah 
7. Bahan pustaka terlarang 
8. Hadiah yang diperoleh tanpa diminta dan memang tidak sesuai dengan 
kebutuhan pengguna 
9. Bahan pustaka yang tidak digunakan lagi dan tidak dibutuhkan 
Sejumlah kriteria penyiangan diterapkan untuk tiap jenis bahan pustaka. 





dengan pustakawan dan staf pengajar. Untuk bahan pustaka yang tidak tergolong 
kategori majalah atau terbitan berseri, kriteria didasarkan atas kombinasi. 
Ciri yang digunakan untuk menentukan kriteria untuk pembatalan langganan 
majalah, terbitan berseri, atau standing order: 
1. Ada/ tidak ada indeks  
2. Bahasa terbitan 
3. Sesuai/ tidaknya bidang subyek untuk koleksi  
4. Pola pemakaian di masa lampau (sering/jarang, kapan?) 
5. Biaya melanjutkan langganan/standing order.   
Menurut Yulia (2009:20) berikut kriteria penyingan bahan pustaka: 
1. Sebaiknya perpustakaan memiliki peraturan tertulis tentang penyiangan. 
Dengan demikian ada pegangan dalam melaksanakan penyiangan dari 
waktu ke waktu. 
2. Hendaknya pustakawan meminta bantuan kepada spesialis subyek dari 
bahan pustaka yang akan disiangi, untuk bersama-sama menentukan apa 
yang perlu dikeluarkan dari koleksi perpustakaan serta apa yang harus 
dilakukan terhadap hasil penyiangan itu. Sebagai contoh, pada 
perpustakaan perguruan tinggi bisa meminta bantuan kepada dosen, 
ketua jurusan, Pembantu Dekan I, bahkan Dekan. Pada perpustakaan 
sekolah bisa meminta bantuan guru, kepala sekolah/ wakil kepala 
sekolah. 
Kriteria penyiangan tergantung dari tujuan dan program-program 





dan tempat yang tersedia. Ddisiplin ilmu atau bidang subjek dan faktor lain seperti 
sifat, format dan ciri fisik bahan perpustakaan juga ikut menentukan.  
Kebijakan pengembangan koleksi setiap perpustakan harus mencakup 
pedoman untuk penyiangan. Pedoman ini hendaknya menetapkan kriteria untuk 
mengidentifikasi bahan yang harus dikeluarkan, menyebutkan siapa yang harus 
melaksannakan penyiangan, frekuensi penyiangan, dan apa yang dilakukan  
dengan bahan yang dikeluarkan.  
Implementasi kriteria umum ini tidak sama untuk semua perpustakaan dan 
berbagai faktor penting lain yang hanya diketahui oleh pustakawan perpustakaan 
tersebut sesuai dengan kebutuhan perpustakannya. Indentifikasi bahan yang harus 
dikeluarkan adalah  tugas professional dan yang menyangkut pengambilan 
keputusan. 
Perlu juga diputuskan apa yang dilakukan dengan bahan yang telah 
dikeluarkan. Apakah akan dimasukkan storage, diberikan kepada perpustakaan 
lain, digunakan sebagai tukar-menukar,  dijual murah, tiap tindakan seperti ini 
juga ini harus dilakukan sesuai prosedur tertentu. Karena penyiangan memakan 
banyak waktu maka banyak pustakawan cenderung menunda-nundanya atau tidak 
pernah melakukannya. Akibatnya ialah bahwa penyiangan menjadi suatu 
pekerjaan atau proyek yang maha besar dan semakin sulit. Salah satu jalan untuk 
mengatasi kerepotan ini ialah dengan melakukan penyiangan secara teratur dan 
kontinun. Menurut suatu jadwal dan sistematis tertentu. Hampir semua 
pustakawan mengakui bahwa penyiangan sesuatu yang baik dan perlu, tetapi 
dalam kenyataan kebanyakan pustakawan jarang melakukan penyiangan.  





1. Tidak ada waktu terlalu sibuk dengan kegiatan rutin. 
2. Takut membuat kesalahan 
3. Hambatan psikologis: tidak “tega” membuang buku atau pusaka lain 
4. Ditentang oleh atasan, tau kelompok pemustaka yang kuat (misalnya staf 
pengajar). 
5. Mengutamakan kualitas (makin banyak buku, makin baik, tidak penting 
buku macam apa atau kondisinya). 
6. Hambatan administratif, misalnya miik Negara tidak boleh dikeluarkan 
begitu saja dari koleksi, tetapi harus melalui prosedur yang rumit.  
 Yulia (2002:18) juga menjelaskan bahwa setelah mengetahui kriteria 
penyiangan koleksi lalu koleksi tersebut jika ada yang ingin diletakkan dalam 
gudang maka kriterianya sebagai berikut: 
1. Kajian terhadap keadaan buku di rak. 
2. Nilai sebuah judul buku dalam subyek yang dibahas buku itu. 
3. Nilai historis yang dikandung oleh isi buku itu untuk bidang ilmu yang 
dibahasnya. 
4. Keberadaan edisi lain dari buku itu. 
5. Keberadaan buku lain dari subyek yang sama. 
6. Kondisi fisik buku tersebut. 
7. Banyaknya buku yang digudangkan maksimal berimbang dengan 
pertambahan buku, sebaiknya lebih kecil dari pertambahan buku setiap 
tahunnya. 
Diterapkan untuk setiap jenis bahan perpustakaan. Kriteria ini ditentukan 





dan staf pengajar. Untuk bahan perpustakaan yang tidak tergolong kategori 
majalah atau terbitan berseri, kriteria didasarkan atas kombinasi beberapa ciri 
sebagai berikut: 
1. Tidak terpakai lagi karena sudah kadaluarsa 
2. Dalam bahasa kurang dikenal oleh pemustaka  
3. Bidang subjek kurang sesuai dengan koleksi 
4. Jarang dipakai dan/atau sudah lama tidak dipakai  
5. Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan 
Bahan perpustaakaan yang perlu disiangi yaitu: 1) bahan perpustakaan 
tentang isinya sudah tidak relevan lagi dengan program perpustakaan umum, 2) 
bahan perpustakaan yang isinya sudah using, 3) bahan perpustakaan yang sudah 
ada edisi barunya, 4) bahan perpustakaan yang isinya tidak lengkap  tidak dapat 
dilengkapi atau diganti 5) bahan perpustakaan yang eksamplar terlalu banyak, 6) 
bahan perpustakaan yang fisiknya sudah sangat rusak ( Wahyuni, 2012 : 353).   
Kriteria penyiangan tergantung dari tujuan dan program-program 
perpustakaan, pemustaka dan ciri koleksi, kerja sama dengan perpustakaan lain, 
dan tempat yang tersedia. Disiplin ilmu atau bidang subjek dan faktor lain seperti 
sifat, format dan ciri fisik bahan perpustakaan juga ikut menentukan. 
Kebijakan pengembangan koleksi setiap perpustakaan harus mencakup 
pedoman untuk penyiangan. Pedoman ini hendaknya menetapkan kriteria untuk 
mengidentifikasi bahan yang dikeluarkan, menyebutkan siapa yang harus 
melaksanakan penyiangan, frekuensi penyiangan , dan apa yang dilakukan dengan 






D. Kendala Penyiangan (Weeding) Koleksi 
Kegiatan penyiangan bukanlah hal pekerjaan yang mudah, bukan saja karena 
prosedurnya yang cukup panjang, akan tetapi kerap kali dalam pelaksanaanya 
menghadapi kendala dari pihak pengelola perpustakaan sendiri. Berkaitan dengan 
hal ini ada beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan penyiangan yakni 
sebagai berikut: 
1. Adanya kebanggan terhadap koleksi (hambatan psikologi) seperti adanya 
perasaan tidak rela membuang bahan pustaka. 
2. Masih adanya anggapan jumlah menentukan mutu. Jumlah koleksi 
dianggap akan menunjukan kehebatan perpustakaan tanpa memperhatikan 
kondisi dan relevansi bahan pustaka tersebut dengan tujuan perpustakaan. 
3. Adanya anggapan bahwa penyiangan sebagai pekerjaan professsional yang 
sulit dilakukan (takut membuat kesalahan). 
4. Adanya anggapan penyiangan berlawanan dengan tujuan pengadaan atau 
konsep pembangunan koleksi. 
5. Kriteria penyiangan sulit ditentukan atau diterapkan  
6. Masih dijumpainya prosedur yang rumit, terutama untuk koleksi yang ada 
di perpustakaan pemerintah, karena setiap pengeluaran barang harus 
dilakukan melalui prosedur yang membutuhkan waktu lama dan terkesan 
rumit. 
Penyiangan harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, minimal lima 
tahun sekali untuk koleksi buku. Sebaiknya perpustakaan membuat peraturan 
tertulis tentang penyiangan koleksi perpustakaan untuk dipakai sebagai pedoman 





E. Integrasi Keislaman.  
Perpustakaan harus melakukan manajemen pengelolaan koleksi agar dapat 
mengelola perpustakaan dengan baik, maka dari itu perlu adanya sebuah kegiatan 
penyegaran koleksi yaitu penyiagan, sebagaimana yang terkandung Dalam firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Zalzalah/99:7-8. 
ٍة NًSْTَا NََOهُ  ْ̀ ِ_ْ[\َ]َل َذرَّ aَbَْO caََd)هُ  )٧NََO ا ًNّgَ ٍة ْ̀ ِ_ْ[\َ]َل َذرَّ aَbَْO c_َ٨( َو(   
Terjemahanya:  
 
“Barangsiapa yang memperbuat kebaikan seukuran zarrah, maka kelak 
orang itu akan mendapati hal tersebut,Sedangkan barangsiapa yang 
memperbuat kejahatan seukuran zarrah, maka kelak orang itu akan 
mendapati hal tersebut” (Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an 
dan Terjemahan, 2009: 139). 
 
Disanalah mereka masing-masing meyadari bahwa semua diperlakukan 
secara adil, maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar dzarrah, 
yakni butir debu sekalipun, kapan dan dimana pun niscaya dia akan melihatnya 
dan demikian juga sebaliknya, barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
dzarrah sekalipun, niscaya dia akan melihatnya pula (Shihab, 2005:53). 
Jika diperhatikan makna ayat diatas menjelaskan bahwa penyiangan bahan 
pustaka ini sebagai perbuatan baik karena dapat mengubah perpustakaan menjadi 
lebih baik dan lebih diminati oleh pemustaka dan barang siapa yang tidak 
mengerjakan maka perpustakaan akan kelihatan kurang up to date dan akan 
kurang diminati oleh pemustaka karea koleksinya itu-itu saja dan tidak pernah 
terganti maka ini dapat dikaitkan dengan suatu perpustakaan, dimana dalam suatu 
perpustakaan harus ada satu perubahan yakni dengan melakukan penyiangan 
koleksi, agar bahan pustaka yang tidak digunakan dapat dikeluarkan dari rak dan 
diganti dengan bahan pustaka yang baru sehingga perpustakaan selalu segar dan 





Ini dapat dikaitakan dengan suatu perpustakaan, dimana didalam suatu 
perpustakaan harus ada suatu perubahan yakni dengan melakukan suatu proses 
penyiangan dimana didalam suatu perpustakaan memerlukan satu perubahan, 
yakni dengan bahan pustaka yang jarang digunakan atau tidak dimanfaatkan lagi, 
dapat dikeluarkan dari rak dan digantikan dengan bahan pustaka yang baru 
sehingga perpustakaan selalu segar dan diminati oleh pemustaka. 
Koleksi perpustakaan perlu disiangi agar bahan pustaka yang sudah tidak 
sesuai lagi dapat diganti lagi dengan bahan yang baru. Pemilihan bahan pustaka 
yang dikeluarkan dari koleksi sebaiknya dilakukan oleh petugas perpustakaan atau 
para pustakawan, kemudian dipisahkan atau dipindahkan, diubahkan atau 
dimusnahkan. Keputusan tersebut dapat dipertimbangkan kemuktahiran dan 
kesesuaian dan kondisi fisik dokumen. 
Maka dari itu melestarikan koleksi merupakan warisan kebudayaan sumber 
informasi yang utama dalam kehidupan manusia untuk jangka panjang yang 
berarti dituntut menjaga usia buku agar bisa digunakan dalam jangka panjang. 
Oleh sebab itu peran perpustakaan khususnya pustakawan diharapkan mampu 
berperan penting dalam melestarikan koleksi perpustakaan dan senantiasa 
mengontrol kondisi buku yang ada didalam perpustakaan. 
Allah Berfirman dalam Q.S AL-Baqarah/2 :11 
 ِd واjُkِlُْm nَ oُْpَq َ̀ Sِr نَ َوإَِذاuvُِwxْ_ُ cُvَْy [aََّyِا إuُq[َr اْ}َْرِض |  
Terjemahanya : 
Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan"(Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an 






Bila dikatakan yakni ditegur kepada mereka: Janganlah kalian berbuat 
kerusakan dimuka bumi ini, mereka menjawab: sesungguhnya hanya kami orang 
yang mushlib, yakni melakukan perbaikan, ucapan mereka dibantah, tidak! 
Sehingga mereka orang orang yang benar benar perusak, tetapi mereka tidak 
menyadari seseorang yang dituntut paling tidak yakni memelihara nilai-nilai 
sesuatu sehingga kondisinya tidak berubah sebagaimana adanya dan dengan 
demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan baik bermanfaat siapa yang 
menemukan sesuatu yang rusak atau kurang berfungsi dan bermanfaat lalu 
melakukan aktifitas perbaikan. (Shihab, 2012:125). 
Ayat diatas pula berkaitan dengan proses penyiangan koleksi dan 
melestarikan koleksi/bahan pustaka dimana jika ada koleksi yang mengalami 
kerusakan itu harus dilakukan perbaikan agar informasi yang ada didalamnya 
masih terjaga dan bisa di pergunakan lagi atau disumbangkan ke perpustakaan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yaitu suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005:54).  
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran 
atau suatu lukisan secara sistematis,  faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat, hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Jenis  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian deskripstif kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 
quality atau hal terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari sifat 
suatu barang/jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik 
kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain 
untuk memberikan sambungan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-
masalah sosial dan tidakan (Djam’an Satori, 2009).  
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros Jl.Poros Maros No.10 B, Turikale. Adapun alasan 
peneliti memilih tempat itu karena Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 





yang dilakukan diharapkan dapat menyeleksi koleksi-koleksi yang sudah tidak 
digunakan lagi, atau koleksi yang sudah rusak. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan  data yang diperoleh secara langsung dari informan  
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu Analisis Implementasi 
Penyiangan Koleksi di Dinas Perpustakaan  dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros. 
Adapun informan yang akan penulis wawancarai terkait dengan penelitian ini 
adalah: 
Tabel 1. Data Informan Dinas Perpustakaan dan Kerasipan  
Daerah Kabupaten Maros 
NO NAMA JABATAN 
01 Murniati, S.Sos Layanan Otomasi Perpustakaan 
02 Rini, S.S Deposit Pelestarian Bahan 
Pustaka 
03 Jamila, S.E Pelestarian bahan pustaka 
 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data tambahan yang digunakan sebagai tambahan bila 
diperlukan diperoleh melalui dokumentasi, laporan, dan literatur lainnya yang 







D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif,  pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang ilmiah), sumber data primer, dan tekhnik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. (Sugiyono, 2016) 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dipertanggung jawabkan kebenaranya sesuai dengan 
permasalahan penelitian yang  berkaitan dengan Analisis Implementasi 
Penyiangan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi 
Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan 
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 2002:133). 
Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci, 
khususnya tentang Analisis Implementasi Penyiangan Koleksi di Dinas 
Perpustakaan  dan  Kearsipan Daerah Kabupaten Maros. Kemudian akan 
diketahui beberapa fakta di lapangan dan didapat data yang nantinya akan 
dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 
2. Wawancara 
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara/peneliti yang mengajukan pertanyaan dan yang 






Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, melibatkan 
pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan pokok persoalan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan, buku, majalah, surat kabar dan sebagainya.  Dokumentasi berasal dari 
kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis dalam menggunakan 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti, peraturan-
peraturan, buku profil, catatan harian dan dokumentasi lainnya. Dokumen yang 
dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini meliputi proses penyiangan  
koleksi, jenis koleksi, kriteria penyiangan dan sebagainya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Yang dimaksud dengan  instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
dalam melakukan penelitian sesuai dengan metode yang digunakan. Adapun 
instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain: 
 1. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dimana wawancara tersebut dilakukan terhadap responden yang 
dianggap mampu memberikan data tentang apa yang  sedang diteliti. Kegiatan 
wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,  dan dapat 
dilakukan melalui tatap  muka (face to face) maupun dengan menggunakan telpon 





2. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek 
penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
3. Dokumentasi rekaman suara atau kamera, yaitu alat yang akan peneliti 
pergunakan untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga 
informasi yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam 
hal ini peneliti akan menggunakan handpone, Smartphone, Android untuk 
merekam percakapan nantinya. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian, Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti 
sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat 
interpretasi.  Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 






Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni: 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting 
dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data 
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 






IMPLEMENTASI PENYIANGAN KOLEKSI 
 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros 
Perpustakaan umum Kabupaten Maros mulai terbentuk tahun 2001 masuk 
dalam Badan Data dan Informasi Kabupaten Maros sekaligus sebagai tonggak 
sejarah berdiri sendiri menjadi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 2008 sebagai penjabaran dari 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 
Perangkat Daerah.  
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 2008 maka pada bulan 
Maret tahun  2009 Bidang Pengelola Perpustakaan dan Arsip menjadi Kantor dan 
Arsip Kabupaten Maros yang terdiridari 4 seksi perpustakaan, yaitu seksi 
perpustakaan, seksi dokumentasi, seksi arsip dan sub bagian tata usaha. 
Selanjutnya terbit Peraturan Bupati Maros Nomor 73 tahun 2015 tentang 
Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Kantor 
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros yang terdiri dari Kepala 
Kantor, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Perpustakaan, Seksi Arsip, Seksi 









1. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros 
a. Visi  
“Mewujudkan Masyarakat Cerdas Melalui Perpustakaan dan Kearsipan” 
Rumusan visi ini mengandung makna bahwa sebagai lembaga penunjang 
pembangunan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros tidak 
hanya menyiapkan berbagai bahan koleksi tentang ilmu pengetahuan, teknologi 
dan kebudayaan tetapi juga berfungsi sebagai agen pembaharu yang membentuk 
pola pikir manusia yang saraf dengan peradaban. 
Sejak tahun 2009 Dinas Perpustakaan daan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros telah mengalami sejumlah pergantian pimpinan. 
1. Drs. A. Bustan  pada tahun 2009-2010 
2. Hasbi, S.Sos pada tahun 2010-2011 
3. Drs. Abraham Halil, M.M pada tahun 2011-2016 
4. Drs. Muhammad Alwi, M.Si pada tahun 2016-sekarang 
b. Misi  
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros. Maka dirumuskan misi sebagai berikut: 
1. Mengembangkan perpustakaan yang menjangkau masyarakat luas 
2. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam layanan 
perpustakaan. 
3. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia pengelola 
perpustakaan. 





5. Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja organisasi. 
2. Tugas  Pokok dan Fungsi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros 
a. Tugas Pokok  
Sesuai dengan Peraturan Bupati Maros Nomor 64 Tahun 2016 tentang 
kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata kerja Perangkat Daerah, 
Tugas Pokok  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros adalah 
membantu bupati dalam melaksanakan penyelenggaran urusan pemerintahan di 
bidang perpustakaan dan kearsipan  yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 
pembatuan yang ditugaskan kepada daerah 
b. Fungsi 
1) Perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintah bidang 
perpustakaan dan kearsipan. 
2) Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang perpustakaan 
dan kearsipan. 
3) Pelaksanaan kebijakan pematauan, evaluasi dan pelaporan urusan 
pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan. 
4) Pelaksanaan administrasi dinas urusan pemerintahan bidang 
perpustakaan dan kearsipan. 
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 










3. Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah      
Kabupaten Maros 
Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah pengujung perpustakaan 
setiap tahunya, diperlukan sumber informasi dan sarana yang lebih lengkap serta 
ruang lebih luas. Olehnya itu pemerintah Kabupaten Maros telah membangun 
gedung perpustakaan yang telah representative dan terletak di jalan Lanto Daeng 
Pasewang yang mudah diakses olehh pemustaka, yang terdiri dari : 
Lantai 1  : Ruang perkantoran Dan Arsip. 
Lantai 2 : Ruang pengolahan, layanan, dan Ruang baca Pemustaka.  
a. Waktu pelayanan  
1). Layanan perpustakaan siang hari  : Pukul 07.30-16.00 
2). Layanan Perpustakaan malam hari  : Pukul 16.00-20.00 
3). Layanan perpustakaan keliling  : Pukul 08.00-12.00 






















Tabel 2. Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 
Daerah Kabupaten Maros 
NO NAMA STATUS JABATAN 
1. Drs. Muhammad Alwi, M.Si PNS Kepala Perpustakaan 
2. Ir. HJ. Sukriyanti PNS Sekretaris 
3. Dahlia, S.Sos., M.M PNS Kasubag Keuangan 
4. Paradillah P, S.Sos PNS 
Kasubag Perencanaan 
dan Pelaporan 
5. Sanawiah, S.Sos PNS 
Kasubag Umum, Aset 
dan Kepegawaian 
6. As’ad, S.Pd PNS 
Pengembangan dan 
Kearsipan 
7. Drs. Ahmad PNS 
Pengembangan Sumber 
Daya Perpustakaan 
8. Andi Hasnawati PNS 
Pengembangan Sumber 
Daya Kearsipan 
9. Hj. Andi Nuraeni, SE PNS 
Pengembangan Minat 
Baca 
10. Lolo, SE PNS Pengelolaan Kearsipan 
11. Sitti Nurbaya, S.Sos PNS Pembinaan Kearsipan 
12. Muhammad Ilyas PNS 
Pengelolaan Arsip 
Dinamis dan Statis 
13. Dra. Husniati PNS 
Pemanfaatan Layanan 
Kearsipan 
14. Jamaluddin, S.Pd., M.Pd PNS 
Pengelolaan 
Kepustakaan 
15. Murniati, S.Sos PNS 
layanan Otomasi 
Perpustakaan 
16. Latifah Maulida Halil, S.Sos PNS 
Pengolahan Bahan 
Pustaka 
17. Rini, S.S PNS 
Deposit dan Pelestarian 
Bahan Pustaka 
18. Burhanuddin, S.Kom PNS Operator 
19. Andi Yuliana, S.T PNS Layanan Sirkulasi 
20. Ridah PNS Layanan Sirkulasi 
21. Ramlah, S.Ag Honorer Layanan Referensi 
22. Jamilah, S.E Honorer Layanan Referensi 
23. Ratna, S.E Honorer Pelayanan informasi 
24. Irma, S.E Honorer 
Pelestarian bahan 
pustaka 
25. Jamil,S.E Honorer 
Pelestarian bahan 
pustaka 








4. Struktur Organisasi 
Tabel 3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kerasipan  
Daerah Kabupaten Maros 
   
   
 
 


































Drs. MUHAMMAD ALWI, M. Si. 
Nip: 19681223199803 1 002 





Ir. HJ. SUKRIYANTI 
Nip: 19681111199603 2 005 
 
KASUBAG UMUM, ASSET  
DAN KEPEGAWAIAN 
SANAWIAH, S.Sos 
Nip:1969020719950 3 2003 
KASUBAG PERENCANAAN 
 DAN PELAPORAN 
PARADILLAH P, S.Sos 
Nip:19741120320031 2 2002  
KASUBAG KEUANGAN 
DAHLIA,S.Sos.,M.M 
Nip: 1971123119940 2 2006 
KASI PENGEMBANGAN MINAT 
BACA DAN KERJASAMA 
PERPUSTAKAAN DAN 
KEARSIPAN 
HJ. ANDI NURAENI, S.E 
Nip: 1964033119861 1 2002 
KASI PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA KEARSIPAN 
ANDI HASNAWATI 





Nip: 1961060219910 2 1001 
 
KABID. PENGEMBANGAN  
DAN KEARSIPAN 
AS’AD, S.Pd 




Nip: 196112311993 0 2017 




Nip: 1963081619900 3 2011 
KASI PENGELOLAAN 






LATIFAH MAULIDA HALIL, 
S.Sos 
Nip: 1977022820060 4 2008 
KASI PEMBINAAN 
KEARSIPAN 
SITTI NURBAYA, S.Sos 
Nip: 1965051419980 3 2002 
KASI LAYANAN OTOMASI 
PERPUSTAKAAN 
MURNIATI, S.Sos 




Nip: 1960123119900 3 1066 
KABID PENGELOLAAN 
JAMALUDDIN, S.Pd., M.Pd 






5. Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang mempunyai tugas 
pokok dan fungsi untuk menghimpun, mengolah dan menyajikan informasi 
kepada seluruh lapisan masyarakat, informasi yang disajikan harus mampu 
mencakup seluruh kebutuhan masyarakat tanpa mengenal batas umur, olehnya itu 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros mngupayakan 
melengkapi koleksinya dengan menyediakan sumber informasi perpustakaan yang 
relevan, bermutu dan berkualitas bagi pemustaka. Berdasarkan jenisnya, koleksi 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan terdiri atas: 
1. Koleksi tercetak, antara lain: 
a. Koleksi buku teks 
b. Koleksi buku referensi 
c. Koleksi deposit 
2. Koleksi terbitan berseri, antara lain: 
a. Koleksi majalah (Populer dan Ilmiah) 
b. Koleksi surat kabar (Lokal dan Nasional) 
3. Koleksi terekam, antara lain: 
a. Koleksi file audio, Video, dan lain-lain 











A.  Prosedur Penyiangan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros 
Prosedur Penyiangan Koleksi merupakan langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses penyiangan guna mengarahkan pustakawan dalam menyiangin 
koleksi secara  baik dan benar. 
 Maka dari itu adapun proses penyiangan koleksi yang dilakukan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros dalam menyiangi koleksi 
karena setiap tahunnya bertambah kemudian ruangan atau tempat untuk 
menyimpan koleksi tidak cukup maka langkah yang diambil ialah menyiangi 
koleksi. 
Berdasarkan prosedur penyiangan koleksi perpustakaan, penulis  
mendapatkan informasi dari hasil wawancara di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros sebagai berikut: 
1. Melakukan penyiangan koleksi tanpa mengikuti prosedur 
Dalam melakukan suatu penyianga koleksi di setiap perpustakaan harus 
mengikuti prosedur kemudian sesuai dengan alur kerja penyiangan koleksi agar 
nantinya jika melakukan suatu penyiangan maka akan tepat dan benar. 
Menurut Yulia (1998: 20) prosedur penyiangan yaitu: 
a. Pustakawan (bersama dosen atau guru atau peneliti yang berwenang, 
tergantung dari jenis perpustakaannya) mengadakan pemilihan bahan 
pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi berdasarkan pedoman 
penyiangan. 
b. Pustakawan perlu mendata calon buku yang akan disiangi, dalam tiga 





c. Apabila memungkinkan, sertakan juga data pemanfaatan buku itu diruang 
baca. Data itu semua akan membuat keputusan penyiangan menjadi lebih 
akurat. 
d. Untuk membuat proses penyiangan bisa saja pustakawan membuat daftar 
dari bahan pustaka yang mungkin sudah waktunya dikeluarkan dari, tapi 
harus juga melihat langsung bahan pustaka tersebut sebelum koleksi 
dikeluarkan dari koleksi perpustakaan. 
e. Buku yang dikeluarkan dari koleksi, kartu bukunya dikeluarkan dari 
kantong buku begitu pula kartu katalognya, baik untuk katalog pengarang, 
judul, subjek dan sebagainya dicabut dari jajaran katalognya. 
Berdasarkan hasil wawacara pada informan I ibu Murniati menyatakan 
bahwa: 
 
“Jadi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros ini 
dilakukanya proses penyiangan koleksi ini tidak mengikuti prosedur 
penyiangan karena itu hanya inisiatif dari kami sendiri jadi tidak 
memperhatikan prosedur penyiangan”. (Wawancara; Ibu Murniati, tanggal 
01 Oktober 2018)  
 
  Kemudian yang diungkapkan oleh informan I di atas diperkuat dengan 
pernyataan dari informan II ibu Rini yang menyatakan bahwa: 
“Proses penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Maros ini memang tidak mengikuti pedoman penyiangan koleksi hanya 
melakukannya dengan pengetahuan mereka sendiri tanpa adanya alur 
penyiangan koleksi itu sendiri karena hanya sebagian dari kami yang 
mengerti tentang penyiangan jadi tidak belum berpatukan pada prosedur 
penyiangan koleksi”.  (Wawancara; Ibu Rini, tanggal 01 Oktober 2018) 
 
Dan dari hasil wawancara di atas semakin diperkuat lagi dengan pernyataan 





“Saya rasa belum mengikuti perosedur penyiangan, karena pada saat kami 
melakukan penyiangan koleksi sesuai dengan tingkat pemahaman kami dan 
melihat tingkat keterpakaian buku itu sendiri agar perpustakaan terlihat lebih 
rapi dan makin banyak pustakawan yang datang berkunjung 
diperpustakaan”. (Wawancara, Ibu Jamila, tanggal 01 Oktober 2018) 
 
Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa proses penyiangan koleksi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros tidak mengikuti 
prosedur yang ada jadi diperlukan adanya pedoman penyiangan koleksi agar 
dalam prosesnya berjalan dengan lancar dan baik. 
Kemudian kedepannya harus lebih memperhatikan beberapa point penting 
dalam menyiangi koleksi. 
2. Kebijakan penyiangan 
Dalam kegiatan penyiangan harus memperhatikan prosedur yang ada untuk 
menjadi panduan dalam kegiatan tersebut. 
Namun prosedur ini dapat berpengaruh oleh kebijakan penyiangan yang ada 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros. 
Seperti penulis telah teliti mengenai  hal ini di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros bahwa kebijakan penyiangan koleksi yang 
dilakukan. Penjelasan informan I ibu Murniati mengatakan bahwa : 
“Sejauh ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
belum mempunyai kebijakan secara tertulis namun di perpustakaan ini sudah 
melakukan proses penyiangan koleksi agar minat kunjung terhadap 
perpustakaan semakin banyak dan koleksi dapat tersusun rapi kemudian 
menyajikan informasi yang lebih baru lagi”. (Wawancara; Ibu Murniati, 
tanggal 01 Oktober 2018) 
 
Kemudian alasan kedua kenapa kebijakan ini di ambil dalam proses 
penyiangan koleksi yang dilakukan. Di jelaskan oleh informan II ibu Rini 





“Kebijakan penyiangan koleksi ini diambil melalui pertimbangan seperti 
tempat, efektifitasnya, efesiensinya mengapa itu perlu dilakukan karena 
dengan melihat pemustaka dari berbagai kalangan dari mulai anak-anak, dan 
berbagai kalangan masyarakat, maka kami ingin memberikan sebuah 
informasi yang terhadap mereka sesuai dengan tingkat kebutuhan mereka, 
adanya sebuah koleksi yang semestinya perlu disiangi dan belum lagi sudah 
rusak bentuk fisiknya, maka dari itu jadi pertimbangan”. (Wawancara; Ibu 
Rini tanggal 01 Oktober 2018) 
 
Selanjutnya alasan lain dari informan III ibu Jamila mengatakan bahwa: 
 
“Untuk sebuah kebijakan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros ini belum ada tetapi kami memperhatikan apa-apa 
saja yang mengharuskan kami untuk melakukan sebuah pembaruan terhadap 
koleksi yang ada di perpustakaan ini agar pemustaka yang berkunjung 
merasa nyaman kemudian dengan mudah mereka mendapatkan koleksi yang  
dibutuhkan dan mendapatkan informasi yang lebih baru lagi.” (Wawancara; 
Ibu Jamila, tanggal 01 Oktober 2018) 
 
Selain itu sumber lain yang didapatkan penulis mengenai hal ini bahwa 
kegiatan penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros utuk saat ini belum ada kebijakan penyiangan akan tetapi 
perpustakaan sudah melakukann kegiatan penyiangan koleksi. Buku lama yang 
usianya sudah lama yang kemudian dikumpulkan dalam suatu ruangan kemudian 
memperhatikan tingkat pemanfaatan koleksi, jika dibiarkan menumpuk lama dan 
tanpa adanya pengolahan yang baik dan tepat maka bisa saja koleksi tersebut 
rusak, berjamur dan tidak dapat digunakan lagi. 
Setelah melihat penjelasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 
kebijakan perpustakaan dalam penyiangan yang dilakukan di dasari dengan 
koleksi yang tingkat pemanfaatannya terhadap pemustaka dan ditambah lagi 
dengan jumlah  koleksi yang sebelumnya berjumlah banyak kemudian menumpuk 





diadakannya penyiangan dan untuk menjaga isi atau koten dari koleksi buku 
tersebut, selain itu juga dapat menampung koleksi terbaru yang masuk nantinya. 
 
B. Kriteria Koleksi yang disiangi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Maros 
Sebelum perpustakaan melakukan kegiatan penyiangan pustakawan terlebih 
dahulu mengetahui kriteria koleksi yang akan disiangi, kriteria ini nantinya 
memastikan bahwa koleksi itu layak untuk disiangi. 
Menurut Almah (2012:152) kriteria didasarkan atas kombinasi beberapa ciri 
berikut: 
1. Tidak terpakai lagi karena kadaluarsa 
2. Dalam bahasa yang kurang dikenal pemustaka 
3. Bidang subjek kurang sesuai untuk koleksi 
4. Jarang dipakai tidak dipergunakan 
5. Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan 
Adapun penjelasannya penulis dapatkan dari informan I ibu Murniati 
mengatakan bahwa: 
“Untuk kriteria koleksi yang ingin disiangi dapat lihat dari kondisi fisik 
buku  kemudian tempat yang memungkinkan, ditambah lagi dengan lagi 
kerusakan akibat ditumpuknya lalu usia buku yang sudah melebihi batas 
usianya maka itulah yang dikeluarkan dari rak untuk selanjutnya disiangi 
setelah  itu jika koleksi masih dibutuhkan oleh pemustaka maka akan di 
munculkan kembali ke rak dan jika tidak lagi itu disimpan dan 
disumbangkan”. (Wawancara; Ibu Murni, tanggal 02 Oktober 2018) 
  






“Melihat dari koleksi yang ingin disiangi kriterianya itu dapat lihat dari 
tingkat keterpakain koleksi tersebut sebelum disiangi, kemudian koleksi 
yang betul-betul sudah tidak terpakai lagi dikeluarkan lalu langkah 
selanjutnya tergantung dari kesepakatan kami mau disimpan atau di 
musnahkan, apabila ada sampul yang robek atau rusak dilakukan perbaikan 
dengan cara menscan sampul kemudian dikembalikan ketempat semula 
untuk digunakan oleh pemustaka, untuk koleksi yang sudah dikeluarkan dari 
rak lalu memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyiangi koleksi 
tersebut karena tergatung dari waktu luang pustakawan dalam mengerjakan 
penyiangan ini.(Wawancara; Ibu Rini dan Ibu Jamila, tanggal 02 Oktober 
2018) 
 
Kembali lagi penulis memaparkan informasi lain terkait kegiatan koleksi 
bahwa dalam pelestarian bahan pustaka di perpustakaan yang terpenting adalah 
bagaimaana usaha perpustakaan menjaga dan melestarikan isi, kandungan, konten 
pada koleksi yang ada kontenya harus terjaga khususnya koleksi-koleksi yang ada 
di perpustakaan. 
Terkait dengan masalah kriteria penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kriteria penyiangan koleksi yang digunakan itu melihat dari kondisi fisik dari 
koleksi, kemudian usia buku yang telah melampau batas usianya, dilihat pula dari 
jumlah yang sangat banyak dan tingkat penggunaan koleksi itu sendiri. 
Proses penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros, dilihat dari usaha yang dilakukan oleh pihak perpustakaan untk 
mencegah adanya kerusakan bahan pustaka lebi parah agar terlihat lebih rapi lagi.  
Dengan dilakukanya penyiangan koleksi dapat memudahkan masyarakat 
dalam hal ini pemustaka yang membutuhkan informasi melalui buku dapat lebih 
menemukan informasi yang cepat dan akurat sesuai kebutuhannya, dan 





rapi dan teratur melalui penyiangan. Ada pekerjaan tambahan kurang lebih lima 
tahun sekali dan biasa dikondisikan pula. 
 Tetapi kekurangan dari penyiangan yang dilakukan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros ini tidak adanya pedoman penyiangan 
yang dibuat sebelum dilakukan proses penyiangan akan tetapi mereka 
memaksimalkan sebisa mereka bagaimana proses penyiangan itu berjalan demi 
menyajikan informasi yang lebih akurat kepada pemustaka. Kemudian buku-buku 
yang suda disiangi agar diberikan tanda atau dikeluarkan dari koleksi, tanda ini 
sangat diperlukan karena sebagai bukti bahwa pemegang buku berikutnya tidak 
akan dituduhkan sebagai pencuri, dan buku itu simpan pada ruangan yang sudah 
disiapkan karena banyaknya jumlah buku.  
 
C. Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan penyiangan di Dinas 
Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
Koleksi yang ada di perpustakaan semakin lama semakin bertambah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka sehingga dengan pertambahan jumlah koleksi 
tersebut maka akan membutuhkan ruangan, selain itu perlu adanya kegiatan 
penyiangan untuk mengefisienkan ruangan, selain itu untuk menjaga 
kemuktahiran informasi dari koleksi. 
Kegiatan penyiangan koleksi merupakan suatu kegiatan yang mesti 
dilakukan di perpustakaan untuk menjaga dan mengembangkan koleksi 
perpustakaan, namun dalam pelaksanaan kegiatan ini tidaklah muda ada banyak 





Adapun kendala-kendala yang akan dihadapi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros dari wawancara yang diperoleh dari informan 
II Ibu Rini menyatakan bahwa: 
“kendala yang dihadapi dalam melakukan menyiangi koleksi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros adalah melakukan 
proses penarikan harus melihat kondisi pengunjung perpustakaan, 
membutuhkan waktu yang begitu lama dan sumber daya manusia yang 
kurang paham mengenai dengan tujuan kegiatan penyiangan dan kurangnya 
bahan dan alat yang diperlukan dalam proses penyiangan.” (Wawancara; Ibu 
Rini, tanggal 03 Oktober 2018)  
 
Selanjutnya menurut informan III ibu Jamila menyatakan bahwa:   
 
“Salah satu kendala yang kami hadapi dalam melakukan kegiatan 
penyiangan koleksi yaitu kami terkendala dalam masalah dana yang tidak 
ada dalam aturan tertulis, masih banyak buku yang sudah tidak layak pakai 
tetapi masih dibutuhkan pemustaka sehingga proses penyiangan ini 
terhambat, kurangnya tenaga pengelola perpustakaan sehingga tidak ada 
yang menangani khusus penyiangan koleksi”.(Wawancara; Ibu Jamila, 
tanggal 03 Oktober 2018) 
 
Dari hasil wawancara penulis di atas penulis dapat mengatakan bahwa 
kendala terbesar yang dihadapi oleh pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros adalah terkait dengan masalah dana, 
kurangnya SDM yang mempunyai kompetensi pustakawan, misalnya dia menarik 
buku yang masih dibutuhkan oleh pemustaka ini banyak terjadi kendala, 
kemampuan SDM menganalisa tentang kebutuhan pengguna terhadap koleksi.  
Dalam kegiatan penyiangan yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros kegiatan selama lima tahun sekali dan 
memakan waktu yang cukup lama, maka cara yang ditempuh oleh pihak 





koleksi. Hal ini dapat dilihat dari wawancara dengan informan II Ibu Rini 
menyataka bahwa: 
“Cara yang kami lakukan untuk mengatasi kendala di perpustakaan yaitu 
melakukan penyiangan dengan waktu lebih dari yang disepakati agar tidak 
terburu-buru dalam melakukan penyiangan supaya berjalan dengan baik 
dan benar, terkait masalah dana melakukan pengiriman proposal pada 
pihak pemerintah kemudian bahan dan alat segera direalisasikan oleh 
pemerintah setempat”.(Wawancara; Ibu Rini, tanggal 03 Oktober 2018) 
 
Pernyataan diungkap oleh informan III Ibu Jamila yang menyatakan 
bahwa: 
“Hal kami tempuh itu terkait masalah waktu yang kami lakukan secara 
terburu-buru pada waktu yang tidak tepat, terkait saol dana mengajukan 
proposal pada pemerintah setempat, terkait masalah SDM kami 
memaksimalkan mungkin akan melakukan pengarahan kepada pustakawan 
kami agar betul-betul mengerti tugas yang ada di 
perpustakaan.”(Wawancara; Ibu Jamila, tanggal 03 Oktober 2018) 
 
Dari hasil wawancara di atas maka penulis dapat mengatakan bahwa cara 
yang ditempuh untuk mengatasi kendala-kendala kegiatan penyiangan koleksi 
yaitu menetukan waktu kegiatan yang lebih lama agar tidak terburu-buru dalam 
melakukan penyiangan koleksi dan melakukan pelatihan pada pustakawan, juga 
mengajukan proposal pada pihak pemerintah setempat, bahan dan alat segera 
direalisasikan demi lancarnya kegiatan penyiangan koleksi yang dilaksanakan 








Hasil penelitian ini berjudul “Analisis Implementasi Penyiangan Koleksi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros”. Dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukan proses prosedur penyiangan koleksi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros dilakukan 
tanpa adanya kerangka acuan kerja, mereka melakukan dengan inisiatif 
sendiri tanpa adanya pedoman dan tidak sesuai alur kerja penyiangan yang 
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penyiangan. 
2.  Dalam menetukan kriteria penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros yaitu melihat dari kondisi fisik 
koleksi, kemudian tingkat pemanfaatan koleksi oleh pustakawan, lalu 
dilihat juga dari usia buku yang sudah lama. 
3. Dalam melakukan kegiatan penyiangan koleksi kendala yang dihadapi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupten Maros yaitu 
kurangnya bahan dan alat yang diperlukan, kemudian sumber daya 
manusia yang kurang mengerti mengenai penyiangan itu sendiri, lalu 
solusi dari kendala tersebut segera direalisasikanya bahan dan alat agar 
proses penyiangan bisa dilaksanakan dengan waktu cepat dan memberikan 









Adapun saran yang disampaikan penulis sebagai berikut : 
 
1. Dalam melakukan prosedur penyiangan sebaiknya pemustaka atau staf 
harus memiliki kesiapan atau mempersiapkan sejauh mungkin agar dalam 
melakukan penyiangan mengikuti pedoman yang ada, dan mempelajari 
pedoman prosedur penyiangan koleksi agar dapat diterapkan dengan baik 
dan sesuai alur kerja penyiangan kemudian menyediakan alat yang lebih 
mudah dipakai dalam melakukan penyiangan, karena itu tidak memerlukan 
banyak  tenaga. 
2. Sebaiknya pemustaka yang ditugaskan untuk melakukan kegiatan 
penyiangan tidak lalai dalam mengerjakan tugasnya.  
3. Terkait dengan kendala yang dihadapi dalam proses penyiangan sebaiknya 
pihak Pemerintah Daerah memberikan perhatian kepada Perpustakaan 
dalam hal Dana oleh  perpustakaan, menambah pemustaka yang 
professional dalam perpustakaan dan sesekali pemustaka harusnya 
mengikuti pelatihan agar mengetahui bagaimana cara melakukan 
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Informan I Ibu Murni : 
 
1. Bagaimanakah prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros? 
Jawaban : dilakukan sesuai dengan pengetahuan masing-masing karena 
tidak adanya prosedur penyiangan 
2. Apakah alasan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros melakukan kegiatan penyiangan koleksi? 
Jawaban: Karena banyaknya buku yang sudah rusak dan membuat 
pemustaka sulit mencari buku yang di inginkan.  
3. Koleksi apa saja yang disiangi di Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros? 
Jawaban:   Koleksi tercetak: koleksi buku teks, koleksi referensi 
4. Apakah ada alur kerja penyiangan koleksi? 
Jawaban: Tidak ada 
5. Apakah sejak didirikan perpustakaan sudah dilakukan kegiatan 
penyiangan? 
Jawaban:  Belum, kegiatan penyiangan itu dilakukan 2 tahun yang lalu 
6. Kendala-kendala apa saja yang didapat dalam melakukan penyiangan ? 
Jawaban: Situasi perpustakaan yang selalu ramai dikunjungi dari berbagai 
kalangan menyulitkan pemustaka untuk mengumpulkan buku yang sudah 
rusak 
7. Bagaimana kriteria koleksi yang disiangi? 
Jawaban: Melihat kondisi buku yang sudah hilang halamannya, sampulnya 
yang sudah hilang, dan kurang diminati 
8. Apakah ada waktu yang ditentukan untuk melakukan penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada waktu yang ditentukan dalam proses penyiangan  
9. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
sudah mempunyai  kebijakan penyiangan secara tertulis? 
Jawaban: Belum ada, tetapi kedepannya akan dibuat  
10. Apakah ada panitia dalam proses penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada. 
11. Apakah ada tempat penyimpanan dari hasil penyiangan koleksi? 
Jawaban: Sudah ada. 
 
Informan II Ibu Rini : 
1. Bagaimanakah prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros? 
Jawaban : memang tidak mengikuti prosedur penyiangan koleksi hanya 
melakukannya dengan pengetahuan mereka sendiri tanpa adanya alur 
penyiangan koleksi itu sendiri karena hanya sebagian dari kami yang 
mengerti tentang penyiangan jadi tidak belum berpatukan pada pedoman 
penyiangan koleksi 
2. Apakah alasan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros melakukan kegiatan penyiangan koleksi? 
Jawaban: Karena kita mau menyajikan informasi yang lebih baru lagi 
kepada pemustaka agar mereka lebih mudah mendapatkan informasi yang 
diinginkan.  
3. Koleksi apa saja yang disiangi di Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros? 
Jawaban:   Koleksi tercetak: koleksi buku teks, koleksi referensi 
4. Apakah ada alur kerja penyiangan koleksi? 
Jawaban: Tidak ada 
5. Apakah sejak didirikan perpustakaan sudah dilakukan kegiatan 
penyiangan? 
Jawaban:  Belum, kegiatan penyiangan itu dilakukan 2 tahun yang lalu 
6. Kendala-kendala apa saja yang didapat dalam melakukan penyiangan ? 
Jawaban: kendala yang dihadapi dalam melakukan menyiangi koleksi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros adalah 
melakukan proses penarikan harus melihat kondisi pengunjung 
perpustakaan, membutuhkan waktu yang begitu lama dan sumber daya 
manusia yang kurang paham mengenai dengan tujuan kegiatan penyiangan 
dan kurangnya bahan dan alat yang diperlukan dalam proses penyiangan 
7. Bagaimana kriteria koleksi yang disiangi? 
Jawaban: Melihat dari koleksi yang ingin disiangi kriterianya itu dapat 
lihat dari tingkat keterpakain koleksi tersebut sebelum disiangi, kemudian 
koleksi yang betul-betul sudah tidak terpakai lagi dikeluarkan lalu langkah 
selanjutnya tergantung dari kesepakatan kami mau disimpan atau di 
musnahkan, apabila ada sampul yang robek atau rusak dilakukan 
perbaikan dengan cara menscan sampul kemudian dikembalikan ketempat 
semula untuk digunakan oleh pemustaka, untuk koleksi yang sudah 
dikeluarkan dari rak lalu memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
menyiangi koleksi tersebut karena tergatung dari waktu luang pustakawan 
dalam mengerjakan penyiangan ini 
8. Apakah ada waktu yang ditentukan untuk melakukan penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada waktu yang ditentukan dalam proses penyiangan  
9. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
sudah mempunyai  kebijakan penyiangan secara tertulis? 
Jawaban: Belum ada, tetapi kedepannya akan dibuat  
10. Apakah ada panitia dalam proses penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada 
11. Apakah ada tempat penyimpanan dari hasil penyiangan koleksi? 










Informan III Pustakawan Ibu Jamila: 
1. Bagaimanakah prosedur penyiangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Maros? 
Jawaban: Saya rasa belum mengikuti pedoman penyiangan, karena pada 
saat kami melakukan penyiangan koleksi sesuai dengan tingkat 
pemahaman kami dan melihat tingkat keterpakaian buku itu sendiri agar 
perpustakaan terlihat lebih rapi dan makin banyak pustakawan yang datang 
berkunjung diperpustakaan 
2. Apakah alasan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 
Maros melakukan kegiatan penyiangan koleksi? 
Jawaban: Supaya perpustakaan kelihatan lebih rapi, kemudian pemustaka 
nyaman dalam mencari informasi yang diinginkan.  
3. Koleksi apa saja yang disiangi di Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 
Kabupaten Maros? 
Jawaban:   Koleksi tercetak: koleksi buku teks, koleksi referensi 
4. Apakah ada alur kerja penyiangan koleksi? 
Jawaban: Tidak ada 
5. Apakah sejak didirikan perpustakaan sudah dilakukan kegiatan 
penyiangan? 
Jawaban:  Belum, kegiatan penyiangan itu dilakukan 2 tahun yang lalu 
6. Apakah ada waktu yang ditentukan untuk melakukan penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada waktu yang ditentukan dalam proses penyiangan  
7. Kendala-kendala apa saja yang didapat dalam melakukan penyiangan ? 
Jawaban: Salah satu kendala yang kami hadapi dalam melakukan kegiatan 
penyiangan koleksi yaitu kami terkendala dalam masalah dana yang tidak 
ada dalam aturan tertulis, masih banyak buku yang sudah tidak layak pakai 
tetapi masih dibutuhkan pemustaka sehingga proses penyiangan ini 
terhambat, kurangnya tenaga pengelola perpustakaan sehingga tidak ada 
yang menangani khusus penyiangan koleksi 
8. Bagaimana kriteria koleksi yang disiangi? 
Jawaban: Melihat dari koleksi yang ingin disiangi kriterianya itu dapat 
lihat dari tingkat keterpakain koleksi tersebut sebelum disiangi, kemudian 
koleksi yang betul-betul sudah tidak terpakai lagi dikeluarkan lalu langkah 
selanjutnya tergantung dari kesepakatan kami mau disimpan atau di 
musnahkan. 
9. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Maros 
sudah mempunyai  kebijakan penyiangan secara tertulis? 
Jawaban: Belum ada, tetapi kedepannya akan dibuat  
10. Apakah ada panitia dalam proses penyiangan? 
Jawaban: Tidak ada 
11. Apakah ada tempat penyimpanan dari hasil penyiangan koleksi? 
Jawaban: Sudah ada 
 
Daftar buku yang akan disiangi 
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